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Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

(Q.S. Al-Insyirah ayat 7-8) 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’. 

(Q.S. Al-Baqarah ayat 45) 

Jenius adalah 1 % inspirasi dan 99% keringat. Tidak ada yang dapat menggantikan kerja 

keras. 

(Thomas Alpha Edison) 

Nalar hanya akan membawa kamu dari A menuju B, namun imajinasi mampu membawa 

kamu dari A ke manapun. 

(Albert Einstein) 

Satitiak Jadikan Lauik, Sakapa Jadikan Gunuang 

Alam Takambang Jadi Guru 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk menganalisis struktur dan aktivitas rantai nilai 

kopi robusta (2) untuk menghitung penambahan nilai tambah yang diperoleh dari setiap 

pelaku utama di dalam rantai nilai komoditas kopi robusta (3) untuk menghitung margin 

pemasaran antar pelaku utama di dalam rantai nilai komoditas kopi robusta. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Pemilihan 

lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja (Purposive), dengan pertimbangan bahwa 

Kabupaten Kepahiang merupakan daerah terbesar penghasil kopi robusta di Provinsi 

Bengkulu dan kopi robusta adalah salah satu komoditas unggulang di Kabupaten 

Kepahiang. Penelitian ini menggunakan responden secara Purposive Sampling, dengan 

metode jenis sampel Quota Sampling untuk responden petani, metode Snowball Random 

Sampling untuk responden pengumpul kecil dan pengumpul besar, dan metode Total 

Sampling untuk responden industri rumah tangga (home industry). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai nilai kopi robusta memiliki pelaku 

utama dan pelaku pendukung. Rantai nilai kopi robusta terdapat 2 model alur rantai. Alur 

rantai yang pertama yaitu : Petani  Pengumpul Kecil  Pengumpul Besar Eksportir. 

Sedangkan alur rantai yang kedua yaitu, Petani  Industri Rumah Tangga  Konsumen. 

Aliran barang yang diperdagangkan pada alur rantai yang pertama adalah cherry, gabah 

kopi, dan green bean, sedangkang aliran barang yang dperdagangkan adalah cherry dari 

petani ke industri rumah tangga untuk diolah menjadi produk jadi seperti kopi bubuk, 

green bean, dan roasting bean. Rantai nilai kopi robusta berdasarkan analisis kuantitatif 

diperoleh margin permasaran tertinggi pada alur rantai yang pertama adalah pengumpul 

kecil, sedangkan margin pemasaran tertinggi pada alur rantai yang kedua adalah industri 

rumah tangga Kelio Coffee dan Putra Adira Cap Mahkota Rajoku.  

Petani kopi robusta dengan hasil panen cherry memperoleh nilai tambah sebesar 

Rp 3.962,12/kg (79,24 %). Petani kopi robusta dengan hasil panen buah hitam (gabah 

kopi) memperoleh nilai tambah sebesar Rp 6.995,50/kg (89,69 %). Pengumpul kecil kopi 

robusta memperoleh nilai tambah sebesar Rp 2.143,67/kg (13,99 %). Pengumpul besar 

kopi robusta memperoleh nilai tambah sebesar Rp 968,41/kg (4,84 %). Kelio Coffee 

memperoleh nilai tambah dari berbagai produk yang dihasilkan yaitu, kopi bubuk asalan 

sebesar Rp 30.165,22/kg (80,44 %), kopi bubuk premium sebesar Rp 66.522,44/kg (88,70 

%), green bean asalan sebesar Rp 4.532,66/kg (47,22 %), green bean premium sebesar Rp 

11.671,86/kg (69,46 %), dan roasting bean sebesar Rp 54.686,97/kg (85,45 %). Putra 

Adira Cap Mahkota Rajoku memperoleh nilai tambah dari berbagai produk yang 

dihasilkan yaitu, kopi bubuk original sebesar Rp 24.699,46/kg (82,33 %), kopi jahe sebesar 

Rp 10.334,07/kg (28,35 %), dan kopi pandan sebesar Rp 18.879,80/kg (62,18 %). 

 

Kata Kunci : rantai nilai, margin pemasaran, nilai tambah, kopi robusta 
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Abstract 

 

This study aims (1) to analyze the structure and activities of the Robusta coffee 

value chain (2) to calculate the added value added obtained from each of the main actors 

in the Robusta coffee commodity value chain (3) to calculate the marketing margins 

among the main actors in the robusta coffee commodity value chain. 

This research was conducted in Kepahiang Regency, Bengkulu Province. The 

location of this study was chosen purposely (Purposive), with the consideration that 

Kepahiang Regency is the largest producer of robusta coffee in Bengkulu Province and 

Robusta coffee is one of the superior commodities in Kepahiang Regency. This study uses 

respondents by purposive sampling, with the type of sample Quota Sampling method for 

farmer respondents, the Snowball Random Sampling method for small and large collectors 

respondents, and the Total Sampling method for home industry respondents. 

The results showed that the Robusta coffee value chain has main actors and 

supporting actors. The robusta coffee value chain has 2 chain flow models. The first chain 

is: Farmers   Small Collectors  Large Collectors  Exporters. While the second chain 

is, Farmers Home Industry  Consumers. The flow of goods traded in the first chain is 

cherry, unhulled coffee and green bean, while the flow of goods traded is cherry from 

farmers to home industries to be processed into finished products such as ground coffee, 

green beans, and roasting beans. Based on quantitative analysis, the Robusta coffee value 

chain obtained the highest market margin in the first chain is small collectors, while the 

highest marketing margin in the second chain is the home industry Kelio Coffee and 

Usaha Putra Adira Cap Mahkota Rajoku. 

Robusta coffee farmers with cherry yields added value of  Rp 3,962.12/ kg (79.24 

%). Robusta coffee farmers with black fruit (unhulled coffee) yields an added value of Rp 

6,995.50/kg (89.69 %). Small collectors of robusta coffee get an added value of Rp 

2,143,67/kg (13,99 %). Large collectors of robusta coffee get an added value of Rp 

968.41/kg (4.84 %). Kelio Coffee gets added value from the various products it produces, 

namely, original ground coffee of Rp 30,165.22/kg (80.44 %), premium ground coffee of 

Rp 66,522.44/kg (88.70 %), green bean Rp 4,532.66/kg (47.22 %), greenbean premium Rp 

11,671.86/kg (69.46 %), and roasting bean Rp 54,686.97/kg (85.45%). Putra Adira Cap 

Mahkota Rajoku's business obtains added value from the various products it produces, 

namely, original ground coffee for Rp 24,699.46/kg (82.33 %), ginger coffee Rp 

10,334.07/kg (28.35 %), and pandanus coffee Rp 18,879.80/kg (62.18 %). 

 

Keywords: value chain, marketing margin, added value, robusta coffee 
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